BAB 2

LANDASAN TEORI

Pada bab II ini akan diberikan beberapa konsep dasar yang diperlukan
- untuk mempermudah dalam pembahasan selanjutnya.

2.1 MATRIKS

Definisi 1.

Sebuah matriks didefinisikan sebagai rangkaian berbentuk persegi-panjang
dari bilangan-bilangan yang tersusun dalam baris dan kolom (lajur), yang
diletakkan diantara tanda ( ) atau [ ].

Matriks lazimnya akan dinyatakan oleh sebuah huruf besar dicetak tebal (A,
B, ...) dan elemen —elemen oleh huruf kecil dicetak miring (ay,by....) kecuali kalau

digunakan bilangan-bilangan khusus. Sehingga matriks dapat disajikan sebagai

berikut :
ay G
A =% 9n 7 Gy (2.1
Gy Gy o Gy

Kadang-kadang kita tulis lebih singkat :

A=(ay)
Matriks A dalam (2.1) mempunyai m baris dan n kolom,atau A merupakan
matriks berordo m x n, untuk singkatnya. Anggota a;; yang ke-(1, j) dari matriks A
terletak pada persilangan antara baris ke-i dan kolom ke-j dari A. Jika A
merupakan suatu matriks # x n, kita katakan bahwa A merupakan matriks bujur

sangkar berordo n. Jika suatu matriks hanya mempunyai satu kolom, kita sebut
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suatu vektor kolom, dan matriks yang hanya mempunyai satu baris, kita sebut
vaktor baris.
Definisi 2.

Dua matriks A dan B dikatakan sama, ditulis A = B, jika elemen-clemen
yang bersesuaian adalah sama. Maka A = B jika dan hanya jika a;=>b; untuk
setiap i, J. Jika A tidak sama dengan B, ditulis A # B.

Contoh :

1 0] p_f11
Lasls 5w o of

A#B karenaa;; by, dan ay #=by;

|11 2 I I N
2. A—[3 41,3—[3 4],A B

Definisi 3.
Bila diberikan sebuah matriks A dan sebuah skalar A, hasil perkalian A dan
A, ditulis A A, didefinisikan sebagai :

2'C?ll :“ Ra‘ln
AA=| .. :
;"aml e Aa

FHI

AA=Qay)=(agA)=AA

Contoh :

— |1 2 _{4 8
n=aa-ly 3] aa=[f ]
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Definisi 4.

Jumliah C dari matriks A memiliki m baris dan n kolom dan sebuah matriks
B memiliki m baris dan » kolom adalah sebuah matriks yang mempunyai m baris
dan » kolom yang elemen-elemennya diberikan oleh :
cyj = ayt by

Ditulis secara mendetail menjadi :

O G| fen | by by
C=|: . =t }|=y+ = |+ - o
Cm " Cum L bml bmn
ap+by e ay, thy,
Ay T bml gy T bmn
Pernyataan diatas dapat disingkat menjadi :

C=A+B

Contoh :

SHHER

Caawm_ 141 2407_T2 2
C‘A““B“‘[aw 4+1:] [3 5}

Definisi 5.
Jika diberikan sebuah m x » matriks A dan sebuah 7 x r matriks B, hasil kali
AB didefinisikan sebagai m x r matriks C, yang elemen-elemennya dihitung dari

elemen-elemen dari A, B menurut :

n
Gh= Nauby  im2eam JmL2r
k=1
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by + cetdyby e apby, st ayb,
amlb]l T ' + amnbrzl : amlblr +- :' + amnbnr
Contoh :
1 3}|4 0]_|14+32 1.0431|_1|10 3
2 1112 1 24+1.2 20+1.1 10 1
Definisi 6.

Tranpose dari sebuah matriks A = (a;) adalah sebuah matriks dibentuk dari
A dengan menukar baris-baris dan kolom-kolom sehingga baris i dari A menjadi
kolom i dari matriks tranpose. Tranpose A dinyatakan oleh ATdan A" = (ay) jika
A= (ay).

Contoh :

_T 3], .1 2
A‘:zs]’A [3 5]

L

- 10
B=|, ﬂ;BT=31
: 4 0

Perhatikan bahwa jika A adalah m x n maka A" adalah 7 x m.

— )

2.2 Program Linier

Program linear adalah perencanaan aktivitas-aktivitas untuk memperoleh
suatu hasil optimum , yaitu suatu hasil yang mencapai tujuan terbaik.

Formulasi model matematis dari program linear secara umum adalah :

Memaksimalkan atau meminimalkan Z =c;x;+ coxat ... + ¢y Xp ..(2.2)
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Dengan pembatas :  ap X+ apXxst. ..+ amxp<atau2 by

Qa1 Xj+ A2 X3+ ... T amx,Satan = by

Al X175 Qma Xa% . o . + Gy X, < atan 2 by,
xz0(j=1,2,...,0) .. (2.4)
Dalam membangun model dari formulasi persoalan di atas akan digunakan
karakteristik-karakteristik yang biasa digunakan dalam persoalan program linear

di atas, yaitu

1. Variabel keputusan adalah variabel yang menguraikan secara lengkap
keputusan-keputusan yang akan dibuat.

Pada formulasi program linear diatas xj, x2,...%,disebut variabel
keputusan.

2. Fungsi tujuan merupakan fungsi dari variabel keputusan yang
dimaksimumkan atau diminimumkan.

Pada formulasi di atas Z = cyx;+ ¢ X3+ . . . + ¢p X, disebut fungsi tujuan.

3. Pembatas merupakan kendala yang dihadapi sehingga kita tidak bisa
menentukan harga-harga dari variabel keputusan secara sembarangan.
Pada formulasi program linear di atas persamaan (2.3) disebut pembatas.

4. Pembatas tanda adalah pembatas yang menjelaskan apakah variabel
keputusannya diasumsikan hanya berharga nonnegatif atau nonPositif.

Pada formulasi program linear di atas persamaan (2.4) disebut pembatas tanda.
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2.2.1 Metode Simpleks
Metode simpleks merupakan prosedur aljabar yang bersifat iteratif, yang
bergerak selangkah demi selangkah dimulai dari suatu nilai pada ruang atau
daerah fisibel menuju nilai yang optimum. Model masalah program linear pada
bagian 2.2 dapat dituliskan dalam bentuk AX = b dengan m persamaan dan n
variabel (n > m).
Berikut ini diberikan pengertian dari beberapa istilah dasar yang digunakan
dalam metode simpleks :
1. Solusi basis untuk AX = b adalah solusi dimana terdapat sebanyak-banyaknya
m variabel berharga bukan nol.
Untuk mendapatkan solusi basis dari AX = b maka sebanyak (n-m) variabel
harus dinolkan, Variabel yang dinolkan ini disebut variabel non basis.
Selanjutnya akan diperoleh harga n-(n-m) = m variabel yang memenuhi AX =
b, yang discbut variabel basis.
2. Solusi basis fisibel adalah solusi dengan seluruh variabel pada suatu solusi
basis memenuhi pembatas (2.4).
3. Solusi optimal adalah solusi dengan nilai fungsi tujuan terbesar atau terkecil.
Teorema 2.1
Jika terdapat BFS Xp = B'b yang menghasilkan f(Xg) = 25 = CpXp sedang z; — ¢;

2 0 untuk semua j di luar basis maka f{Xg) = f (X)max
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Bukti :

Ambil sebarang solusi fisibel X, di AX =b dengan f (X) = C X atau dapat

/]
dituliskan jz_:lxjAj =b ..(2.5)

n
dengan f(X)= Zc IR
J=1

Diketahui B; menjadi basis didalam E™(ruang euclidis m) akan dinyatakan A;

dengan B;:
m

Misalkan ~A; =Y yyBi=Y;B .{(2.6)
i=1

maka Y;=B"A untuk setiap j 27

Yj = [_VI], y2j' LA ymj]
Dari persamaan (2.5) dan (2.6) didapatkan

1 m
ijszBl =b atau
=1 " i=l

Jis] [
2. Bi 2 yijxj=b (2.8)
=1 j=l
m
tetapi diketahui » B;x; =b dari Xz=B"'b ~(2.9)

j=
dengan X p= [E,- . -,;;] adalah variabel-variabel basis.

(untuk selanjutnya tanda (-) diatas menandakan besaran-besaran basis)

Dari (2.8) dan (2.9) didapatkan :

__n
X5 = Zly,-jx ; (2.10)
J:




Bab 2. Landasan Teori 11
ﬁ.

Untuk penghitungan kolom dalam basis, misalkan A; menjadi B; dalam B yaitu:

A :Bz' dan ¢ .=c;

J J
Selanjutnya didapatkan
Y i~ B_lA i= B_lBi =E; ,E; = vektor satuan ke-i
Sehlngga dldapat Zj= CYJ = CEI = Cl' = Cj .5 Z'J' - Cj = 0 ..(211)

Dari (2.11) berarti syarat z;— ¢; = 0 sebetulnya berlaku untuk semua j.

Jadidar (zj—cj)x; 20 (semua j) dapat disusun jumlahan:

n R n
Z (zj—cj)xJ-ZO—)»szxj?.chxj=f(X) .(2.12)
J=] j:] J:]

m__ n nm__ m__n
Karena Zj = chyy maka szxj = Zchyyxj = ZCI Zyyxj

i=1 Jj=1 J=li=1 =l j=1

m____
(dengan (2.10)) = > ¢;x; =Cp Xp= (Xp)
i=1

Sehingga (2.12) dapat ditulis :
m.__
f(Xg)= ) ¢;x; =f(X)
i=l

f(Xg) = £ (X) untuk sembarang X fisibel
Terbukti f (Xg) adalah £ (X) maksimal.
2.2.2 Dualitas Program Linier
Setiap persoalan program linier mempunyai suatu program linear lain yang
saling berkaitan yang disebut dual, sedemikian sehingga solusi pada persoalan

semula (yang disebut primal) juga memberi solusi pada dualnya.
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Ketentuan untuk menuliskan bentuk dual dari suatu program linier adalah :
1. Koefisien fungsi tujuan primal menjadi konstanta ruas kanan bagi dual.
2. Konstanta ruas kanan pada primal menjadi koefisien fungsi tujuan bagi dual.
3. Kasus maksimum pada primal menjadi kasus minimal pada dual atau
sebaliknya.
4. Setiap kolom pada primal berkorespondensi dengan baris pada dual dan setiap
baris pada primal berkorespondensi dengan kolom pada dual.
5. Dual dari dual adalah primal.
Bentuk umum dari masalah primal-dual adalah sebagai berikut :
Primal : Maksimumkan : Z=c;x;+cy Xt ...+ CpXn
Dengan pembatas : a1 X1+ @z Xat ...+ A xS by
X1+ Ay Xt ... T amXx,S by
Qi X1+ Amz X2t ..+ Apn Xn < by
x20(j=12,...,n)
Dual : Minimumkan : W=5b;y;+ byt ...+ by ym

Dengan pembatas:  apyitapyst... tdmym2¢i

apyrtapyst ...t GmyYm=C2
i y1+ ay2 y2+ R Ym —'>-'Cm

%20(j=1,2,...,m)
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2.2.2.1 Dalil - Dalil Dualitas

Bentuk umum masalah primal-dual dalam bentuk matriks sebagai berikut :
Primal : mencari: X >0 3
memenuhi : AX <B > (1)

memaksimalkan : f=CX J

Dual : mencari : W =0 3
memenuhi ; ATX > CT j (2)
meminimalkan : g = B'W

Untuk menyingkat kita gunakan :

PF = penyelesaian fisibel

PO = penyeleaian optimal

Dalil 1.

Jika X suatu PF soal (1) dan W suatu PF soal (2) maka :CX < BT W .(2.13)
(artinya f(X) < g(W))

Bukti :

X =(x1, X2, ..., Xp) adalah PF soal (1), jadi :

N

| ;e

: Zaijijb,-,z—l,Z,...,m
j=1

. Wi

I
Zaijxjw,- Lbw, ,1i=1,2,....m
Jj=

! Dengan notasi matriks dapat ditulis : WTAX <BTW

W= (W, Wz, ..., W) adalah PF soal (2). Jadi :
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m

Zayw,. 2e;, j= 1,2,..,n

.Xj

i=1

]

Za,jwixj 2epx;,j= 1,2,..,n

i=1

Dengan notasi matriks dapat ditulis A"WX > C"X

Supaya bisa diperkalikan diubah menjadi WIAX > CX

Dari kedua hasil diperoleh :

CX < W'AX < B™W, jadi CX < B™W

Terbukti.

Dalil 2.

Jika X, adalah PF soal (1), W, adalah PF soal (2) dan CX, = B"™W, maka Xg
adalah PO soal (1) dan W, adalah PO soal (2), dan ini berarti fmas™ Emin

Bukti :

Diketahui CXo = B"W,

Dengan (2.13) CX < B "W, = CX, untuk sebarang PF bagi (1).

Jadi CX £ CX,, berarti X, adalah PO soal (1)

Sejalan dengan cara di atas untuk sebarang PF bagi (2) misalnya Wy berlaku
B'W > CX,=B"W,, jadi B"™W > B™W,,

Jadi W, adalah PO bagi (2) dan jelas bahwa :

fnoks = CXo= B"Wo=gunin  Terbukti.




Bab 2. Landasan Teori 15

M

2.2.2.2 Metode Dual Simpleks

Apabila pada suatu iterasi didapatkan persoalan program linier yang sudah
optimum, tetapi belum fisibel maka persoalan tersebut harus diselesaikan dengan
menggunakan metode dual simpleks, Syarat digunakannya metode ini adalah
bahwa seluruh pembatas harus merupakan pertidaksamaan yang bertanda (<),
sedangkan fungsi fujuan bisa berupa maksimasi atau minimasi. Pada dasarnya
metode dual simpleks ini mennggunakan cara yang sama seperti metode simpleks
pada primal, tetapi leaving dan entering variable-nya ditentukafl sebagai berikut :
1. Leaving variable (kondisi fisibelitas) |

Yang menjadi /eaving variable pada dual simpleks adalah variabel basis yang

memiliki harga negatif terbesar. Jika semua variabel basis telah berharga

positif atau nol, berarti keadaan fisibel telah tercapai.
2. Entering variable (kondisi optimalitas)

a. Menghitung rasio antara koefisien fungsi tujuan dengan koefisien leaving
variable dengan mengabaikan penyebut yang positif atau nol. Jika
penyebut berharga positif atau nol, berarti persoalan tersebut tidak
memiliki solusi fisibel.

b. Untuk kasus minimasi, enfering variable adalah variabel dengan rasio
terkecil, sedang untuk kasus maksimasi entering variable adalah variabel

dengan rasio absolut terkecil.
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2.2.3 Metode Simpleks Yang Direvisi

Metode simpleks yang direvisi adalah prosedur yang sistimatik yang
menggunakan langkah-langkah yang tepat sama dari metode simpleks untuk
meningkatkan efisiensi dan akurasi perhitungan. Satu-satunya perbedaan terjadi
dalam perincian perhitungan variabel masuk dan variabel keluar. Dalam metode
simpleks yang direvisi masalah program linear diekspresikan dalam bentuk
matriks secbagai berikut :

maksimumkan atau minimumkan Z = CX
Dengan batasan :
(ADX=b
Xz0

dimana I adalah matriks identitas ordo m dan

_ T _
X =(x1, X3, .., Xn) » C=(c, 2, ..., Cn)
1 A 7t Ggm by
_lay ap o Ay, _1b
A= : : ’n > b 2
i Gy " Quym bm

Matriks identitas I dapat selalu dibuat untuk tampil sebagaimana
diperlihatkan dalam persamaan batasan dengan menambahkan atau mengatur
susunan variabel slack sebagaimana diperlukan. Ini berarti bahwa 7 elemen dari
vektor X mencakup setiap variabel slack yang ditambahkan, dengan m elemen

paling kanan mewakili variabel pemecahan awal.
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X dibedakan menjadi variabel basis dengan Xp dan variabel non basis Xy
Selanjutnya C dibedakan menjadi Cp (=koefisien Xg ) dan Cy (=koefisien X)
pada persamaan Z. Jadi masalah PL dalam bentuk standar dapat ditulis menjadi :
Z=CnXytCpXp
AXy+BXg=b

Kemudian dalam bentuk matriks dapat ditulis sebagai :

B RN

0 A I X‘Z b

Pada setiap iterasi Xp mewakili variabel basis yang berkaitan dengan B sebagai
basis. Pada awal iterasi B = I berarti bahwa Xp mewakili » elemen dari X dan B
mewakili vektor (A I) yang berkaitan dengan Xg. Karena semua variabel non
basis bernilai nol maka pemecahan optimal ditentukan oleh varabel basis,
sehingga diperoleh

Z2=CsXp dan BX=Db

Kemudian dalam bentuk matriks dapat ditulis :

o wIE)-B)

Untuk menentukan nilai pemecahan Xp dan Z dilakukan dengan mengalikan

kedua ruas dengan invers dari [{1) _gB :| .

Sesuai dengan metode matriks yang dipartisi maka diperoleh

1 -C,]"'_[1 ¢,B?
0 B 0 B
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Jadi :
1 CB'|[1 -Gy [z]___ 1 C,B* m
o B! ||0 B ||Xz] o B [lb

[ Z ] _|1 C;B
Xzl |0 B

Tabel simpleks dalam bentuk umum yang bersesuaian dengan Xp diperoleh

dengan mempertimbangkan :

1 B |[1 -y -G£ [t ¢B[o
o B* [0 A T )" (o Bt lb
= B

B _ Z A =
1 CBA-C, C;7' -G, X, |=|CsB b
0 B'A B~ X, B'b

Jadi dalam bentuk matriks tabel simpleks, ditujukan dalam tabel berikut :

Dasar XN Xp PB
Z CeB'A-Cx CsB'-Cy CzB'b
Xz B1A B! Blb

Keterangan : PB = Penyelesaian Basis.

Dari tabel diatas terlihat bahwa pada setiap iterasi keseluruhan tabel dapat
dihitung setelah basis B yang berkaitan dengan Xgp diketahui. Dengan
diketahuinya basis B maka invers basis B” dapat ditentukan . Setiap elemen lain

dalam tabel simpleks merupakan fungsi dari B™' dan data semula dari masalah ini.
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2.2.3.1 Bentuk Hasil Perkalian Dari Inversi

Dengan adanya penukaran variabel masuk (entering variabel) dan variabel
keluar (leaving variabel) menyebabkan perubahan basis pada setiap iterasi. Dari
tabel simpleks dalam bentuk matriks semua perhitungan melibatkan invers dari
basis. Oleh karena itu diperlukan suatu metode untuk menentukan invers basis
pada iterasi secbelumnya. Mengingat bahwa pertukaran variabel keluar dan
variabel masuk menyebabkan perubahan dalam invers basis pada setiap iterasi
berbeda hanya dalam satu kolom.

Dalam metode simpleks yang direvisi, metode yang digunakan adalah
metode bentuk hasil perkalian matriks dari inversi. Metode ini merupakan
prosedur aljabar matriks yang menghitung inversi dari sebuah basis yang baru dari
inversi basis lainnya, dengan ketentuan bahwa kedua basis tersebut berbeda tepat
dalam satu vektor kolom. Dengan kata lain, dengan diketahui basis saat ini B,

basis berikutnya Bpex dalam iterasi yang berikutnya , akan berbeda denagn B

-1
Aext

hanya dalam satu kolom. Untuk menentukan inversi basis berikutnya B
dilakukan dengan mengalikan terlebih dahulu invers basis saat ini B dengan
sebuah matriks E yang dibentuk secara khusus.
Didefinisikan matriks identitas I, (ordo m x m) sebagal :
Ly = (€1, €2y veey &)
di mana e; adalah satu vektor kolom dengan satu elemen di tempat i dan nol di
tempat lainnya. Misalkan B dan B! sudah diketahui dan asumsikan dahwa vektor

P, dalam B digantikan dengan vektor baru P ( dalam istilah metode simpleks, Py

dan P, adalah vektor masuk dan vektor keluar). Didefinisikan of =8l e,
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sehingga ai adalah elemen ke-k dari o. Selanjutnya invers basis baru Bl

dapat dihitung sebagai berikut : Definisikan F yang merupakan matriks identitas
ordo m x m, dimana kolom ke-r diganti dengan o Jyaitu F = ( eq, ieay €1gy a”, [N

veey €). AL E = F1= (@1, cvus €515 £, €715 vens €5r), dimana :

ot

-aj ey

.
.

+ 1/: al

l:. It
L~ Xy / &, |

Sehingga didapatkan inversi basis berikutnya adalah B),= E B, dengan

next
ketentuan bahwa a” = 0. Jika a”=0, B}, tidak ada.
Untuk mengilustrasikan prosedur ini, diberikan contoh berikut ini :

210 _1 /2 -1/4 0
B=|{0 2 0}, B '={0 12 0
4 0 1 -2 1 1

Jika, misalnya vektor kolom ketiga P3= (0,1[),1)T dari B diubah menjadi P;= (2,1,

5), kita dapat menemukan inversi baru tersebut sebagai barikut :

3

. (V2 -1/4 0Y(2) (3/4) |4

C=B'P;=| 0 12 o|l1i=|1/2{=a;
-2 1 1){5 2

o
—(3/4)/2) (-3/8
E=l —(1/2)/2 = -1/4
+1/2 172 «—r=3

1 0 -3/8Y(1/2 -1/4 0 5/4 -5/8 -3/8
Bl. =101 -1/4|| 0 12 0|=|1/2 1/4 -1/4
00 12 )l-2 1 1 -1 /2 U2
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2.2.3.2 Langkah-Langkah Metode Simpleks Yang Direvisi

Gagasan utama dari metode yang direvisi adalah menggunakan inversi basis
saat ini B (dan data awal dari masalah) untuk melakukan perhitungan yang
diperlukan untuk menentukan variabel masuk dan variabel keluar. Penggunaan
bentuk produk memudahkan perhitungan inversi yang berturut-turut tanpa perlu
menginversi basis secara langsung dari data mentah. Secara spesifik, seperti

dalam metode simpleks, basis awal dalam metode yang direvisi selalu merupakan
matriks identitas I yang inversnya adalah dirinya sendiri. Jadi, jika B;',B;',...

dan B;' mewakili inversi yang berturut-turut untuk iterasi / dan jika Eq, E, ..., E;
adalah matriks yang berkaitan sebagaimana didefinisikan dalam Bagian 2.2.3.1,
maka

Bi'=E,I, By=E, B}',..., B{'=E;Bj]
Langkah-langkah dari metode primal maupun dual yang direvisi pada intinya
adalah sama dengan metode simpleks. dengan diketahui basis awal I, dapat
ditentukan vektor koefisien tujuan yang berkaitan Cp dimana variabel dasar awal
adalah variabel slack.
Langkah-langkah metode simpleks primal yang direvisi
Langkah I : Penentuan Variabel Masuk Py, .

Hitung Y = Cg B!, Untuk setiap vektor nondasar Pj , dihitung

Zi— G = YPj— G/
Untuk masalah maksimisasi (minimisasi), vektor masuk P, dipilih

yang memiliki z; — ¢; yang paling negatif (positif) (tentukan secara
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sembarang jika terdapat lebih dari satu yang sama). Lalu jika semua
z- ¢; 2 0 (< 0), pemecahan optimal telah dicapai dan diketahui
dengan
Xp=B'b dan z=CpXs
Langkah 2 : Penentuan Variabel keluar P,.

Dengan diketahui vektor masuk P;, hitung:
1. Nilai variabel dasar saat ini, yaitu,

Xg=B'b
2. Koefisien batasan dari variabel masuk, yaitu,

o'=pB"* P,
Variabel keluar P, (baik untuk maksimisasi maupun minimisasi)
harus berkaitan dengan

-1
8 = min (B0 al>0
k ah k

k

di mana

(B by dan o adalah elemen ke-k dari B* b dan o, jika

semua of < O, masalah tersebut tidak memiliki pemecahan

yang dibatasi.
Langkah 3 : Penentuan Basis Berikutnya.

Dengan diketahui basis inversi saat ini B, kita menemukan bahwa

basis inversi B, berikutnya diketahui deﬁgan

Bl =EBR?

next
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Selanjutnya kita tetapkan B! =E B dan kembali ke langkah 1.
Langkah-langkah metode simpleks dual yang direvisi
Langkah 1 : Hitung Xg= B! b, nilai saat ini dari variabel désar. Jika X >0,
pemecahan itu layak; berhenti. Jika tidak, pilih variabel yang
memiliki nilai paling negatif di antara semua elemen Xg scbagai
variabel keluar x, .
Langkah 2 :
1. Hitung z—¢;=Cp B P;- ¢; untuk semua variabel non dasar x;.
2. Untuk semua variabel non dasar x; , hitung koefisien batasan ocf yang

berkaitan dengan baris variabel keluar x, dengan menggunakan rumus

Zj _‘CJ . ' .
— o <0; (Jika
o

semua a.f > 0, tidak ada pemecahan yang layak.)

oaf = (baris B™ yang berkaitan dengan x,) x P..

3. Variabel masuk Pj, berkaitan dengan 6 = min{
j

Langkah 3 : Peroleh sebuah basis baru dengan menukar vektor masuk P, dan

vektor keluar P, dengan menggunakan rumus B, =E B*

Tetapkan B =B

next

dan kembali kelangkah 1.






